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Al-Hamdulillah, akhirnya Edisi Revisi buku SHALAT
SESUAI TUNTUNAN NABI SAW: Mengupas Kontroversi
Hadis Sekitar Shalat selesai juga. Sejak diterbitkan pertama
kali tgl 20 Oktober 2008/20 Syawal 1429 dengan tebal
halaman 216, buku ini sudah mengalami revisi 2 kali, yakni
pertama, pada cetakan ke-5 menjadi 282 halaman, dan revisi
kedua, cetakan ke-10 ini menjadi 342 halaman.

Oleh karena masih banyak pertanyaan dan
permasalahan yang muncul di berbagai forum pengajian dan
kajian, maka pada edisi revisi pertama (mulai cetakan ke-5),
penulis tambahkan masalah yang memang belum dibahas
pada edisi sebelumnya, antara lain: Hukum menyalatkan
jenazah orang Islam yang tidak shalat, yang mati bunuh
diri, jenazah koruptor; Kriteria imam shalat; Shalat
berjamaah bagi perempuan, lebih baik di rumah ataukah di
masjid?; Shalat Jum’at bagi perempuan; Berma’'mum pada
orang yang shalat sunnat; Azan Jum’at satu kali atau dua
kali; Jumlah minimal jama’ah Jum’at, dan lain-lain. Pada
edisi revisi kedua (mulai cet-10), selain penambahan dalil
untuk meneguhkan pendapat yang dipilih, penulis juga
menambahkan sedikit bahasan sekitar urgensi khusyu’
dalam shalat, hukum shalat di masjid yang ada kuburan
di dalamnya, masalah kontroversi shalat tahajjud setelah
shalat tarawih, masalah shalat iftitah dalam shalat tarawih,
dan lain-lain.

Peluang terjadinya perbedaan pendapat atau
pemahaman sangat terbuka. Bagi penulis, karena ini
masalah ibadah mahdlah yang ketat dan rawan konflik, maka
selama masih didasarkan pada dalil/petunjuk Al-Qur’an



dan hadis magbiil maka beda pendapat tidak masalah,
tidak perlu dipertengkarkan apalagi hingga menimbulkan
perpecahan. Tetapi jika didasarkan pada hadis daif yang
tidak bisa naik pada derajat hasan li ghayrihi, apalagi tidak
ada sumber hadisnya atau tidak ada atsar sahabat yang bisa
dihukumi marfii” (marfi’ hukmi), maka penulis tidak akan
mentolerirnya karena khawatir terjebak pada perbuatan sia-
sia bahkan bid’ah. Itulah sebabnya terkadang kajian buku ini
saya tambahkan judul kecil: “Meluruskan Penyimpangan &
Memahami Perbedaan”, yakni meluruskan penyimpangan
jika tidak ada dalilnya dan memahami perbedaan jika
masih ada dalilnya. Inilah sikap penulis dalam menghadapi
perbedaan pendapat yang mudah-mudahan bisa menjaga
kita dari perselisihan dan perpecahan yang tidak perlu dan
mungkin banyak membuang energi percuma, apalagi masih
banyak agenda penting lainnya yang harus diselesaikan
umat ini jika ingin menjadi khayra ummah (umat terbaik).

Akhirnya, penulis tetap mengharap bimbingan dan
petunjuk dari Allah SWT, serta kritik dan saran dari para
pembaca, para ‘alim (ulama’) dan tim fatwa dari Majelis,
Lembaga dan Ormas Islam manapun. Saran dan kritikan
bagaimanapun dan dari siapapun, pasti akan bermanfaat
bagi penulis sebagai bahan introspeksi dan koreksi menuju
hasil yang lebih sempurna. Untuk itu penulis mengucapkan
banyak terimakasih, jazdakumullih khayran katsira, wal-
hamdulillahi Rabbil-"dlamin.

Wassalamu “alaykum Wr.Wb.

Yogyakarta, 15 Dzulhijjah 1434 H.
20 Oktober 2013 M.

Wassalam,
Ttd.
Syakir Jamaluddin
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Al-Hamdulillah, akhirnya buku SHALAT SESUAI
TUNTUNAN NABI SAW: Mengupas Kontroversi Hadis
Sekitar Shalat selesai juga. Untuk itu segala puji bagi
Allah Tuhan semesta alam yang telah menyempurnakan
Risalah-Nya dan mengutuskan seorang Rasul dengan bekal
petunjuk al-Qur’an untuk dijelaskan kepada seluruh umat
manusia. Shalawat serta salam kepada Rasul penutup,
Nabi Muhammad saw yang telah berjuang dengan segenap
jiwa dan raganya, menyampaikan Risalah Ilahi dengan
nasihat dan keteladanan yang baik demi kebahagiaan umat
manusia, di dunia dan di akhirat kelak.

Terinspirasi oleh hadis Nabi saw: “Shalatlah kamu
sebagaimana kamu melihat aku shalat!” yang kemudian menjadi
salah satu prinsip ibadah bahwa ibadah harus sesuai
tuntunan, maka penulis memilih judul untuk buku ini:
Shalat Sesuai Tuntunan Nabi saw. Buku yang membahas
Tuntunan Ibadah Praktis (TIPs) seputar Thaharah dan
Shalat Nabi saw yang diawali dengan pembahasan tentang
Falsafah dan Prinsip Ibadah ini disusun dengan tujuan



untuk membangkitkan semangat para pembaca supaya
mau beribadah sesuai dengan tuntunan Nabi saw, yakni
ikhlas niatnya dan benar tata caranya sesuai dengan Al-
Qur’an dan al-Sunnah al-magqbiilah (baca: hadis sahih dan
hadis hasan).

Persoalan figh thaharah dan shalat yang umumnya
sudah disepakati dan tidak ada masalah krusial di tengah
masyarakat, akan dibahas secara singkat dalam buku ini.
Namun persoalan kontroversial sekitar shalat dan tata cara
pelaksanaannya yang banyak diperselisihkan di dalam
masyarakat akan dibahas agak detail dengan pendekatan
kritik hadis yakni pendekatan kritik sanad dan matan hadis
dengan mengungkap dan meneliti sumber pengutipan
hadis dalam kitab-kitab hadis induk (baca: takhrij al-hadits).
Hadis dalam kategori dla‘if jiddan (lemah sekali) -meskipun
jumlahnya banyak-- tidak digunakan sebagai hujjah (dasar
hukum) dalam buku ini, sedangkan hadis yang kedaifannya
tidak keterlaluan yakni periwayatnya bukan pendusta
(hadis palsu) atau tertuduh dusta (hadis matriik), bukan ahli
bid‘ah, bukan periwayat yang hadis-hadisnya munkar dan
tidak dikenal (mubham), selama ada dalil pendukungnya
yang minimal sederajat sehingga menjadi hadis hasan
li ghayrihi (hasan karena yang lainnya), maka masih bisa
dijadikan sebagai hujjah.

Dalam menghadapi “pertentangan antar dalil”
yang sama-sama magbil tentang masalah yang sama,
maka langkah pertama penyelesaiannya adalah dengan
pengkompromian (al-jamu wa al-tawfig). Jika tidak bisa
dengan pengkompromian maka langkah kedua adalah al-
tarjih yakni mencari dalil yang paling kuat di antara dalil
yang sama-sama magqbiil. Jika dengan metode tarjih pun tetap
tidak selesai maka sebagai langkah terakhir yakni dengan
metode al-ndsikh wa al-mansiikh yaitu dalil yang datang

vi Shalat Sesuai Tuntunan Nabi Saw.
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belakangan menghapus hukum dalil yang datang lebih
dahulu. Sistimatika penyelesaian seperti ini ditempuh oleh
mayoritas ulama, seperti Syafi‘iyah, Malikiyah, dan oleh
Muhammadiyah (Keputusan Munas Tarjih XXV di Jakarta,
2000), meskipun penulis tidak menempuh langkah tawagquf
(mendiamkannya) untuk sementara waktu, mengingat
masalah ini cukup mendesak untuk dipecahkan.

Dengan metode seperti ini diharapkan para pembaca
dapat memahami berbagai dalil hukum Islam yang kadang
berbeda antara satu dengan yang lain, dapat memahami
perbedaan pemahaman tersebut, dan dapat mentolerir
perbedaan tersebut jika memang memiliki dalil atau
landasan yang kuat. Semangat penulisan buku ini adalah
mencari kebenaran ilmiah, bukan pembenaran, apalagi
permusuhan yang tidak ilmiah. Inilah sebabnya buku ini
layak menjadi salah satu buku pegangan muballigh, dosen
dan mahasiswa pada Perguruan Tinggi manapun dalam
Mata Kuliah Figh (Ibadah)--, dan masyarakat luas yang
ingin menambah khazanah figh hadis sekitar thaharah dan
shalat.

Meskipun banyak keterbatasan yang penulis rasakan
dalam penulisan ini - khususnya dalam hal penomoran
referensi yang kebanyakan mengambil dari CD Program
Maktabah Syamilah dan karena itu penulis sangat mengharap
kritik dan saran dari manapun--, namun atas perkenan Allah
SWT dan bantuan dari berbagai pihak, akhirnya penulis
mampu menyelesaikan buku ini. Untuk itu, di samping
ungkapan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah
SWT, juga ungkapan rasa terima kasih setulus-tulusnya
kepada mereka yang telah memberikan kasih-sayangnya
kepada penulis: Ibunda Hj. Rillah Daeng Anneng dan
ayahanda H. Djamaluddin Laidjo Alldhu yarham, istriku
Aminah Setyaningsih, S.Ag. dan anak-anakku tercinta:
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Meuthia Nabila dan Nadia al-Haq, bapak dan ibu mertua:
H.M. Sugiarto Alldhu yarham dan Hj. Titik Mawarti, guru-
guru saya: Ustadz MS. H. Ibnu Juraimi, Dr. H. Ahmad Lutfi
Fathullah, MA., Prof. Dr. H. Yunahar Ilyas, Lc.,, M.Ag,,
Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, M.A. -yang telah bersedia
memberi Kata Pengantar buku ini--, Prof. Dr. HM. Amien
Rais, M.A., Prof. Dr. H. Ahmad Syafii Maarif, M.A., Rektor
UMY: Ir. H. Dasron Hamid, M.Sc., saudara-saudaraku
semua, Mas Nasrullah Larada sekeluarga, seluruh sahabat,
teman diskusi dan jamaah pengajian yang tidak mungkin
saya sebutkan satu persatu, baik yang di UMY, Majelis
Tabligh dan Dakwah Khusus PP. Muhammadiyah, Majelis
Tarjih dan Tajdid PP. Muhammadiyah, dan di manapun
juga, penulis ucapkan banyak terima kasih atas bantuannya
semoga berbalas kebaikan dari Allah SWT, amin. Harapan
saya, mudah-mudahan karya ini bermanfaat, amin.

Yogyakarta, 20 Syawal 1429 H.
20 Oktober 2008 M.
Wassalam,
Ttd.
Syakir Jamaluddin
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Saya mencoba membaca beberapa bagian penting
dari konsep buku Shalat Sesuai Tuntunan Nabi Saw:
Mengupas Kontroversi Hadis Sekitar Shalat susunan Saudara
Syakir Jamaluddin, M.A., Staf Pengajar Tetap Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta dan Kepala Lembaga
Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI) universitas
tersebut. Buku ini mengupas aspek fikih dari salat (saya
menulisnya ‘salat’ sesuai dengan ejaan baku Bahasa
Indonesia) dengan didahului wuraian singkat tentang
taharah yang menjadi syarat salat. Ibadah yang merupakan
rukun Islam kedua ini memang merupakan salah satu
bagian agama Islam yang amat mendasar. Meskipun
aspek-aspek pokok dalam salat itu luas dan tidak hanya
terbatas pada sisi fikih saja, tetapi juga meliputi dimensi
kedalaman ruhaniah dan sisi moral-spiritual, namun aspek
fikih itu tetap penting dan senantiasa menjadi pertanyaan
bagi banyak kaum Muslimin yang ingin melaksanakannya
sebagaimana mestinya menurut tuntunan Rasulullah saw.

Dalam kaitan ini Saudara Syakir Jamaluddin coba
memberikan kupasan fikih yang argumentatif dengan
menganalisis  dalil-dalilnya, terutama hadis, secara
lebih kritis. Dalam konteks ini Saudara Syakir memiliki



perangkat yang diperlukan berupa penguasaan bahasa
Arab dan penguasaan sumber-sumber kajian fikih.
Sebagai kader Muhammadiyabh, ia juga berusaha menepati
putusan-putusan Tarjih dalam kasus-kasus yang sudah
ditarjih. Dalam masalah-masalah yang belum ditarjih
secara tegas, Saudara Syakir coba melakukan eksplorasi
dengan berpedoman kepada semangat dan manhaj
tarjih. Tetapi ini tidak menghalangi Saudara Syakir untuk
berbeda dalam beberapa hal dengan putusan tersebut.
Misalnya dalam masalah salam penutup salat, Syakir
menguatkan salam tanpa tambahan “wabarakatuh”. Hal
seperti ini bukanlah suatu yang terlarang dalam kaidah
tarjih itu sendiri. Dalam Penerangan Tentang Hal Tarjih
yang dikeluarkan oleh Hoofdbestuur Moehammadijah (PP
Muhammadiyah) tahun 1935 dinyatakan, “.. kami berseru
juga kepada sekalian ulama, supaya suka membahas
pula akan kebenaran putusan Majelis Tarjih itu di mana
kalau terdapat kesalahan atau kurang tepat dalilnya
diharap supaya diajukan, syukur kalau dapat memberikan
dalilnya yang lebih tepat dan terang, yang nanti akan
dipertimbangkan pula, kemudian kebenarannya akan
ditetapkan dan digunakan.” (lihat HPT, hlm 371-372).
Saudara Syakir sepanjang yang saya ketahui, bukan
hanya seorang yang pandai berhujah, tetapi lebih dari itu
adalah seorang pelaku yang commited (tekun melaksanakan
ibadah), sehingga apa yang ditulisnya tidak hanya sekedar
hasil olah intelektual yang teoritis, tetapi merupakan bagian
dari amal yang dijalankannya. Ini adalah satu sisi dari
kekuatan kepribadian yang dimiliki Saudara Syakir yang
barangkali tidak semua orang memilikinya. Oleh karena itu
ia sering disebut Ustaz oleh banyak orang di lingkungannya.
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Buku ini penting dibaca oleh mereka yang ingin
mendapatkan penjelasan lebih kritis mengenai aspek-aspek
fikih dari salat.

Demikian kata pengantar singkat, dan harapan saya
semoga buku ini dapat memperkaya khazanah kajian fikih
di bidang ibadah dan bermanfaat bagi para pembaca. Amin.

Yogyakarta, 20 Syawal 1429 H
20 Oktober 2008 M

Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI & SINGKATAN

Arab Latin Arab Latin Arab Latin

s =" B) =z é =q

< =b o =S £ =k

o =t T J =1

< = ts > = sh 3 =m

d =j o =d < =n

C =h L =t 3 =w

& =kh L =z 0 =h

3 =d ¢ = s =y

3 = dz é = gh 8 = ah; at (bentuk sambung)
B) =r < =f J = al- (al-usrat al-sa‘adah)

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
) - .

- -a — =4 9_ =aw
T
~ =u 2 =a (& =iyy (i pada akhir kata)
3}_ =uww (u pada akhir kata)
Pengecualian:

Translit tidak diberlakukan pada istilah Arab yang sudah
menjadi bahasa/istilah yang lazim dipakai dalam bahasa
Indonesia, seperti: ‘Abdullah, bukan ‘Abd Allah, atau bismilldh,
bukan bi ism Allih, atau teks doa, misal: at-tahiyyadtu li-lldh atau
lillah bukan al-tahiyyatu li Alldh.

Singkatan:

HSR. : Hadis Sahih Riwayat

HSIiGR. : Hadis Sahih li Ghayrihi Riwayat
HSGR.  :Hadis Sahih Gharib Riwayat
HHR. : Hadis Hasan Riwayat

HHIiGR. :Hadis Hasan li Ghayrihi Riwayat
HHSR.  :Hadis Hasan Sahih Riwayat
HDR. : Hadis Daif Riwayat

HDMR. :Hadis Daif Mawdl’ Riwayat
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PENGANTAR IBADAH

A. Pengertian Ibadah

Secara bahasa, kata “ibddah (SSLQ) adalah bentuk dasar
(mashdar) dari fi'il (kata kerja) :.A.«.:; - 3¢ yang berarti: faat
(iﬁ:\gj\), tunduk (é;faf—l-\), hina (J) dan pengabdian (GJL3E)).

Berangkat dari arti ibadah secara bahasa, Ibn
Taymiyah mengartikan ibadah sebagai puncak ketaatan
dan ketundukan yang di dalamnya terdapat unsur cinta (al-
hubb). Seseorang belum dikatakan beribadah kepada Allah
kecuali bila ia mencintai Allah lebih dari cintanya kepada
apapun dan siapapun juga. Ketaatan tanpa unsur cinta
maka tidak bisa diartikan sebagai ibadah dalam arti yang
sebenarnya. Dari sini pula dapat dikatakan bahwa akhir
dari perasaan cinta yang sangat tinggi adalah penghambaan
diri, sedangkan awalnya adalah ketergantungan.

Sementara itu Ibn Faris mengatakan bahwa kata f\d_/c
mempunyai pengertian yang bertolak belakang. Kata e
memiliki arti :

1. Sesuatu yang dimiliki (hamba sahaya)
2. Tumbuhan yang memiliki aroma yang harum
3. Anak panah yang lebar dan pendek

1 Ibn Taymiyah, Al-"Ubudiyyah, him. 44.



Arti yang pertama menggambarkan kerendahan, arti

yang kedua kelemahlembutan dan yang ketiga adalah
kekuatan dan kekokohan.

Adapun definisi ibadah menurut Muhammadiyah

adalah:

S5 alalif SR o 5l JESL b ) SR
}@&3‘ 2 531

“Mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan melaksanakan
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangal-Nya
serta mengamalkan apa saja yang diperkenankan oleh-Nya.
(Himpunan Putusan Tarjih, hlm. 276)

Sedangkan definisi ibadah menurut Ulama Figh, yaitu:

£ 0 < X ° Z\ < o ° ,ﬁé -

5301 & 58 WS Al axg) i) E5sI

“Apa yang dikerjakan untuk mendapatkan keridhaan Allah
SWT dan mengharap pahalaNya di Akhirat.”

Pembagian Ibadah
Ditinjau dari segi ruang lingkupnya, ibadah dibagi

menjadi dua bagian:

1.

‘Ibddah khdshshah (ibadah khusus), yaitu ibadah yang
ketentuannya telah ditetapkan oleh nash, seperti:
thaharah, shalat, zakat, dan semacamnya.

“Ibadah “dmmah (ibadah umum), yaitu semua perbuatan
baik yang dilakukan dengan niat karena Allah SWT.
semata, misalnya: berdakwah, melakukan  amar
ma'ruf nahi munkar di berbagai bidang, menuntut

Shalat Sesuai Tuntunan Nabi Saw.
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ilmu, bekerja, rekreasi dan lain-lain yang semuanya itu
diniatkan semata-mata karena Allah SWT dan ingin
mendekatkan diri kepada-Nya.

C. Falsafah Ibadah: Mengapa Kita Harus Beribadah?

Seluruh makhluk yang ada di alam semesta ini dicipta
dan dipelihara (rububiyyatullih), dimiliki dan dikuasai
secara mutlak oleh Allah SWT (mulkiyyatullah).

Tentang penciptaan dan pemeliharaan tersebut, Allah
SWT berfirman:

G Gedly A2ElE (3l 255 1,008 N GG

=
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“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang menciptakan kamu
dan orang-orang sebelummu, agar kamu bertakwa.” (QS. Al-
Baqarah/2: 21)

550 o5 2. /E,f/ ,5&é . 1
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“Sesungquhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu
semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhan (Pencipta &
Pemelihara)-mu, maka sembahlah Aku.”(QS. Al-Anbiya’/21:
92)

Sebagai Yang Mencipta, tentu Dia-lah yang paling
tahu tentang apa yang terbaik dan apa yang terburuk bagi
ciptaan-Nya. Dan, supaya manusia bisa menjadi tagqwd
(yakni: terpelihara hidupnya) maka hal terbaik bagi manusia
menurut Sang Pencipta adalah ketika hidup manusia
digunakan untuk beribadah hanya kepada-Nya dan hanya
karena-Nya.
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Tentang pemilikan dan penguasaan Allah terhadap
segala sesuatu Allah berfirman:

E-;&M\Jjua)\i\dbjub;:J\dbwj

"Kepunyaan Allahlah segala yang ada di langit dan di bumi;
dan kepada Allahlah dikembalikan segala urusan.” (QS. Ali
Imran/3: 109)

Sebagai milik Allah, maka -suka atau tidak suka—
semuanya pasti dikembalikan dan berserah diri kepada
Allah SWT:

PR a Id / E )//
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“...kepada-Nya-lah berserah diri siapa saja yang ada di langit
dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa, dan hanya
kepada Allahlah mereka dikembalikan.” (QS. Ali ‘Imran/3: 83)

Y é.;;; d\j uoﬂ\) u\);.ﬂ\ g,wc 403)
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“Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan
di bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan
semuanya, maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-
Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu
kerjakan.”(QS. Had/11: 123)

Jika kita mencermati 3 ayat di atas, semuanya
menggunakan kalimat pasif dikembalikan. Sengaja Allah
SWT memilih kalimat dikembalikan karena memang semua
persoalan tanpa kecuali, pasti akan dikembalikan atau dipaksa
untuk kembali kepada Allah Sang Pemilik, Sang Penguasa

4 Shalat Sesuai Tuntunan Nabi Saw.
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(al-Malik) dan Sang Pemaksa (al-Qahhdr) dalam keadaan
suka ataupun tidak suka. Atas dasar inilah, sehingga
tidak ada pilihan lain bagi manusia kecuali berserah diri
secara mutlak kepada Allah Dzat Yang Maha Memiliki
dan Menguasai seluruh hidup dan kehidupan kita serta
seluruh alam semesta (tawhid mulkiyah). Atas dasar ini pula
manusia tidak dibenarkan memisahkan aktivitas hidupnya,
sebagian untuk Allah dan sebagiannya lagi untuk yang lain.
Semuanya harus total dipersembahkan hanya kepada Allah
SWT:

P (I T R VLT sty - 9y $2
M\.&.\\ ) 50:\@\.».&) &5\15-) é«uﬁj L}/)L«o Qldﬁ
“Katakanlah, sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan

matiku hanyalah untuk Allah Pemelihara alam semesta.” (QS.
Al-An’am/6:162)

Selain itu, Allah menciptakan manusia sebagai
makhluk yang paling sempurna (QS. Al-Tin/95: 4) dan
paling dimuliakan Allah dengan memberinya berbagai
kelebihan dibanding makhluk yang lain (QS. Al-Isra’/17:
70). Penciptaan dan pemuliaan Allah terhadap manusia
dengan memberikan fasilitas yang lebih berupa akal dan
nurani, tentunya bukan tanpa tujuan. Karena itu Allah SWT
memberikan pertanyaan reflektif kepada manusia:

Oyt Y ) (é;u\) Ge sadis M"“

“Apakah kalian mengira bahwa Kami menciptakan kalian hanya

sia-sia dan mengira bahwa kalian tidak kembali kepada Kami?!”

(QS. Al-Mu'mintin/23: 115)

Sengaja Allah merangkai dua pertanyaan dalam
satu ayat tentang eksistensi tujuan penciptaan manusia
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secara sempurna oleh Allah SWT, dan tentang kemana
tempat kembali terakhir kita kalau bukan kepada Allah
SWT, dengan maksud mengajak kita untuk berpikir dan
merenung tentang tujuan penciptaan manusia. Tentu ada
tujuan Allah untuk semua itu.

Allah menciptakan manusia lengkap dengan berbagai
kelebihan dimaksudkan karena Allah akan memberikan
tugas mulia kepada manusia yakni menjadi khalifah Allah di
bumi (QS. Al-Bagarah/2: 30) yang bertugas memakmurkan
bumi ini (QS. Had/11: 61). Untuk melaksanakan tugas
kekhalifahan dengan baik maka tidak bisa tidak kecuali
harus didasarkan pada semangat pengabdian (ibadah) yang
murni hanya karena Allah SWT semata. Untuk itulah Allah
SWT berfirman:

T TR N PR RS A PR
Osheadd N 15 S Eals g

“Tidaklah aku menciptakan jin dan manusia kecuali hanya
untuk beribadah kepada-Ku” (QS. Al-Dzariyat/51:56). (Lihat
juga QS. Al-Bayyinah/98: 5).

Dengan beribadah kepada Allah SWT maka manusia
bisa menjadi manusia yang bertaqwa. Firman Allah SWT:

-

&45393\3}5&@543\@) ’“\wuu@b
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“Hai manusia, sembahlah (beribadahlah) kepada Tuhanmu
yang telah menciptakanmu dan orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertaquwa.” (QS. Al-Bagarah/2: 21).

Hanya dengan bekal taqwa, seseorang akan mampu
memfungsikan dirinya sebagai ‘abdullah (hamba Allah) se-

6 Shalat Sesuai Tuntunan Nabi Saw.
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kaligus khalifatulldh (khalifah Allah) di muka bumi sehingga
ia mampu menyelesaikan tugas kekhalifahannya dengan

baik ketika di dunia untuk kemudian dipertanggungjawab-
kan kepada Allah SWT di akhirat kelak.

D.

Prinsip-prinsip Ibadah

Untuk memberikan pedoman ibadah yang bersifat

final, Islam memberikan prinsip-prinsip ibadah® sebagai
berikut:

1.

Prinsip utama dalam ibadah adalah hanya menyembah
kepada Allah semata sebagai wujud hanya mengesakan
Allah SWT (al-tawhid bi-llah). Hal ini didasarkan pada
firman Allah SWT:

CERE

“Hanya kepadaMu kami menyembah dan hanya kepadaMu
kami minta pertolongan.” (QS. Al-Fatihah/1: 5)

63 4 188 5 2
“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
nya dengan sesuatu apapun...” (QS. Al- Nis” /4:36)

s 50
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada setiap
umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Allah dan jauhilah
Thagut...”(QS. Al-Nahl/16: 36)

2 A. Azhar Basyir, Falsafah Ibadah dalam Islam, (Yogyakarta: UII)

hlm. 7
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Lawan tauhid adalah syirik (mempersekutukan
Allah) yang merupakan dosa terbesar di antara dosa-
dosa besar (QS. Lugman/31: 13 dan HR. Al-Bukhari-
Muslim, dari Abu Bakrah) sehingga Allah tidak akan
mengampuninya (QS. Al-Nisa’/4: 48, 116) kecuali jika
bertobat.

Ibadah tanpa perantara. Hal ini didasarkan pada
firman Allah SWT'

S\AVE o_j.CJ i .\wﬁdb&gb\.&wb \3

Oyads cddad g 1 eids J 1l oles 1)
“Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang
Aku, maka (jawablah), “Sesungguhnya Aku sangatlah
dekat.” Aku kabulkan permohonan (do'a) orang yang berdo'a
apabila ia memohon kepadaKu. Maka hendaklah mereka itu
memenuhi (segala perintah) Ku dan hendaklah mereka beriman
kepadaKu agar mereka selalu mendapat bimbingan.” (QS. Al-
Bagarah/2: 186)

PR 50 dy- sTe iyl 17aTs 05t~
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“Dan sungguh benar-benar Kami telah menciptakan manusia

dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh jiwanya. Dan Kami
sangat dekat daripada urat lehernya. 7 (QS. Qaf / 50: 16)

//o /°/\.AJ ,o)“" \Aw\ _},bj
“Dan Dia (Allah) bersama kamu di manapun kamu berada, dan

Allah terhadap apa yang kamu kerjakan Maha Melihat.” (QS.
Al-Hadid/57: 4)

\

Shalat Sesuai Tuntunan Nabi Saw.
Mengupas Kontroversi Hadis Sekitar Shalat



Oleh karena Allah SWT berada sangat dekat dengan
hamba-hamba-Nya dan Maha Mengetahui segala apa
yang dilakukan oleh hamba-Nya, maka dalam berdo’a
sudah seharusnya langsung dimohonkan kepada
Allah, dan tidak melalui perantara siapapun dan
apapun juga selain yang dituntunkan oleh Allah SWT.

Ibadah harus dilakukan secara ikhlas yakni dengan niat
yang murni semata hanya mengharap keridhaan Allah
SWT. Keikhlasan harus ada dalam seluruh ibadah,
karena keikhlasan inilah jiwa dari ibadah. Tanpa
keikhlasan, maka tidak mungkin ada ibadah yang
sesungguhnya. Beribadah secara ikhlas didasarkan
pada firman Allah SWT:

~ oS M 0o 230 < s é P
;\77’ :ﬁﬂ\ﬁwm\\jiﬁé\&bﬁ\uj

“Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali hanya untuk
beribadah kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-

”

Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus.”(QS. Al-
Bayyinah/98: 5)

Nabi saw menyatakan bahwa setiap perbuatan
tergantung pada niatnya (Muttafaq ‘alayh yakni hadis
ini disepakati oleh al-Bukhdri dan Muslim, dari Umar
ra). Demikian pula hadis Nabi saw yang lain yang

berbunyi:

5 LA S8 G Y) Al G Jed Y bl &)
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“Allah tidak menerima amalan kecuali dikerjakan dengan ikhlas
dan hanya mencari ridla-Nya.” (HR. Al-Nasa'i)

Pengantar Ibadah 9
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Berdasarkan dalil di atas bahwa hanya ibadah yang
dilakukan secara ikhlas saja yang akan diterima oleh
Allah SWT. Untuk itu:

/0//0 g wlor L o072 5{/ w?Z _ q os
Onedladl 5 b U5 B §295 Do O 8
“Katakanlah, sesungquhnya shalatku, ibadahku, hidup dan

matiku hanyalah untuk Allah Pemelihara alam semesta.” (QS.
Al-An’am/6: 162)

Sedangkan ibadah yang dilakukan secara tidak
ikhlas, seperti karena ada unsur riya” (karena ingin
dilihat), tidak akan punya nilai apa-apa di hadapan
Allah, bahkan bisa mendapatkan kecelakaan (QS. Al-
Ma‘tn/107: 4-7). Jadi, amal yang lahirnya baik apabila
motifnya riya’, maka bukan saja amalnya menjadi sia-
sia tapi akan merugikan diri sendiri, baik secara lahir
maupun batin, di dunia maupun di akhirat.

Ibadah harus sesuai dengan tuntunan. Allah SWT

berfirman:
YJLLMLLMAS’E ;}SC)K:};.;
155135 530

2

“Barangsiapa  yang mengharapkan  pertemuan  dengan
Tuhannya, maka hendaklah mengerjakan amal shaleh dan ia
jangan mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada
Tuhannya.”(QS.Al-Kahfi/18: 110)

Arti kata shalih adalah baik karena sesuai.
Seseorang dikatakan beramal shaleh bila dalam
beribadah kepada Allah sesuai dengan cara yang

Shalat Sesuai Tuntunan Nabi Saw.
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disyari‘atkan Allah melalui para Nabi-Nya, bukan
dengan cara yang dibuat oleh manusia sendiri.

Nabi saw bersabda:

3ie) 3 565 4 Sl B 1R BT 3 sl g
(ade

“Barangsiapa yang mengadakan sesuatu dalam perkara kami
ini yang tidak ada tuntunan (Islam) di dalamnya maka ditolak.”
(Hadis ini disepakati oleh Al-Bukhari dan Muslim)

Begitu bahayanya akibat dari penyimpangan
agama  sehingga  Nabi  Muhammad  saw
memperingatkan dengan sabdanya:

L&LSMLQ.\.@M 55 AJA\ULSWJA—\/M 56
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“Sesungquhnya sebaik-baik berita adalah Kitabullah (Al-
Qur’an), dan sebaik-baik bimbingan, adalah bimbingan
Muhammad, sedang sejelek-jelek perkara adalah mengada-ada
padanya, dan setiap bid ah (penyimpangan dengan mengada-
ada) adalah sesat.” (HSR. Muslim, Ibn Majah, Ahmad dan
Darimi) Dalam redaksi Al-Nasa'i (ada tambahan): “... dan
setiap yang sesat, di neraka.”

Hadis ini dimaksudkan sebagai peringatan agar
orang tidak mudah melakukan penyimpangan (bid ah)
dalam masalah ibadah mahdlah.
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